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This research aims to determine the effect of Happy Notes learning media on the 
learning interest and motivation of 6th-grade students at SD Muhammadiyah 01 
Krembung in learning Hijaiyah letters. This research uses a mixed-methods approach, 
combining qualitative and quantitative methods with a Classroom Action Research 
(CAR) design. The research was conducted in several stages: planning, action, 
observation, and reflection. Data collection in this research was carried out through 
direct observation of the learning process, field notes, tests to measure students' ability 
to learn Hijaiyah letters, and photo and video documentation to monitor the learning 
process. Data analysis was conducted using descriptive and statistical analysis 
techniques to determine the effect of Happy Notes media on student learning interest 
and motivation. The research results show that the use of Happy Notes media in 
learning Hijaiyah letters in 6th-grade classes at SD Muhammadiyah 01 Krembung can 
increase student learning interest and help them understand Hijaiyah letters better. 
This method is innovative and interactive, allowing students to learn in a fun and 
engaging way. Thus, Happy Notes media can be an alternative to improve the quality of 
Hijaiyah letter learning in elementary schools. This research is expected to be a 
reference for teachers and other researchers to develop more innovative and effective 
learning methods to increase student learning interest and motivation. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Happy Notes 
terhadap minat belajar dan motivasi siswa kelas VI SD Muhammadiyah 01 Krembung 
dalam mempelajari huruf hijaiyyah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
campuran yang terdiri dari pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara observasi langsung terhadap proses pembelajaran, catatan 
lapangan, tes untuk mengukur kemampuan siswa dalam mempelajari huruf hijaiyyah, 
dan dokumentasi foto serta video untuk memantau proses pembelajaran. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan statistik untuk 
mengetahui pengaruh media Happy Notes terhadap minat belajar dan motivasi siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Happy Notes dalam 
pembelajaran huruf hijaiyyah di kelas VI SD Muhammadiyah 01 Krembung dapat 
meningkatkan minat belajar siswa dan membantu mereka memahami huruf hijaiyyah 
dengan lebih baik. Metode ini inovatif dan interaktif, memungkinkan siswa untuk 
belajar dengan cara yang menyenangkan dan menarik. naraDengan demikian, media 
Happy Notes dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran huruf hijaiyyah di sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi guru dan peneliti lain untuk mengembangkan metode 
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif dalam meningkatkan minat belajar dan 
motivasi siswa. 

I. PENDAHULUAN 
Minat belajar siswa merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam meningkatkan 
prestasi belajar dan motivasi siswa. Minat belajar 
dapat mendorong siswa untuk belajar dengan 
landasan ketertarikan atau rasa senang dan 
keinginan untuk berusaha belajar. Selain itu, 
minat belajar juga merupakan aspek yang dapat 

menumbuhkan motivasi, sehingga dapat 
terbentuk interaksi sosial dan keterlibatan siswa 
dalam proses belajar.[1] Dalam konteks 
pendidikan saat ini, minat belajar siswa perlu 
ditekankan karena dapat meningkatkan prestasi 
belajar. Prestasi siswa merupakan hal yang 
sangat penting dan perlu dikembangkan. Dengan 
menumbuhkan minat belajar, siswa dapat 
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mengembangkan pola pikir kritis, menganalisis, 
dan menemukan solusi terhadap suatu masalah. 
Dalam pendidikan agama Islam, minat belajar 
siswa juga sangat penting dan perlu ditekankan. 
Siswa yang memiliki minat belajar pendidikan 
agama Islam cenderung memiliki prestasi belajar 
yang baik dan dapat menguasai materi dengan 
lebih baik. Selain itu, minat belajar pendidikan 
agama Islam juga dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa, sehingga dapat mempengaruhi 
proses belajar siswa untuk mencapai tujuan yang 
lebih positif. Dalam keseluruhan, belajar 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan pendidikan. Belajar dapat diartikan 
sebagai kegiatan yang terjadi pada diri 
seseorang, yang dapat membentuk pengetahuan, 
keterampilan, dan karakter yang lebih baik. Oleh 
karena itu, menumbuhkan minat belajar siswa 
perlu menjadi prioritas dalam proses 
pendidikan.[2] 

Penggunaan media pembelajaran merupakan 
proses yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar. Media pembelajaran dapat berfungsi 
sebagai sarana penyalur informasi yang efektif, 
sehingga siswa dapat belajar dengan lebih baik. 
Dengan menggunakan media pembelajaran, guru 
dapat memudahkan siswa untuk memahami 
materi pelajaran.[3] Media pembelajaran yang 
efektif dapat mendorong siswa untuk lebih 
kreatif dan termotivasi dalam belajar. Dalam 
pengajaran, media pembelajaran dapat 
memberikan perhatian penuh kepada siswa, 
sehingga mereka dapat lebih termotivasi untuk 
menulis, menghafal, dan mengingat materi 
pelajaran.[4] Media Happy Notes merupakan 
salah satu contoh media pembelajaran yang 
efektif. Metode ini menggunakan cara menyalin, 
menghafal, dan mengingat dengan 
mengasosiasikan informasi dengan gambar atau 
karakter yang menarik. Dengan demikian, siswa 
dapat lebih tertarik dalam belajar dan 
memudahkan mereka untuk menghafal dan 
mengingat materi pelajaran. Dengan mengaitkan 
materi pelajaran dengan hal-hal yang biasa 
dijumpai oleh siswa, proses menghafal menjadi 
lebih mudah dan tidak menyulitkan siswa. Oleh 
karena itu, penggunaan media pembelajaran 
seperti Media Happy Notes dapat menjadi salah 
satu alternatif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. [10] 

Penerapan media Happy Notes dalam mata 
pelajaran Hijaiyyah di kelas 6 SD dapat 
membantu meningkatkan minat belajar siswa 
dengan cara yang interaktif dan menyenangkan. 
Media ini menggunakan elemen visual yang 
menarik dan dapat digunakan sebagai tempat 

menulis materi pembelajaran, sehingga siswa 
lebih terlibat dalam proses pembelajaran di 
kelas.[11] Pembelajaran kosa kata Asmaul Husna 
memerlukan media yang baik dan mudah 
dipahami, karena siswa dapat merasa bosan jika 
pembelajaran berlangsung tanpa menggunakan 
media yang menarik. Dengan menggunakan 
media Happy Notes, penyampaian materi 
pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan 
cocok digunakan pada kelas 6 SD.[12] Tujuan 
penggunaan media Happy Notes adalah untuk 
meningkatkan kemampuan motorik anak, seperti 
melatih anak menggunting, yang dapat melatih 
kesabaran, ketelitian, dan menstimulasi kekuatan 
jari. Kegiatan ini juga dapat meningkatkan 
kemampuan motorik anak usia dini. Dengan 
demikian, media Happy Notes dapat menjadi 
salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas 6 SD. [13] 

Anak usia dini pada kelas 6 merupakan tahap 
siswa mengalami perkembangan fisik sehingga 
siswa memiliki kemampuan untuk mengontrol 
tubuh siswa kelas 6 SD juga menunjukan 
ketertarikannya dalan angka dan tulisan serta 
gambar sehingga pada masa ini dikenal periode 
intelektual, dimana siswa memiliki pengem-
bangan sikap objektif terhadap lingkungan dan 
keterampilan kreatiftas baru.[18] Media 
pembelajaran Happy Notes sangat cocok 
digunakan pada anak usia dini khususnya pada 
siswa kelas 6 SD karena pada masa itu adalah 
masa transisi dari usia bermain memasuki usia 
fokus belajar dengan media belajar happy notes 
dapat meningkatkan responsive siswa yang 
sangat cepat dengan keterlibatan belajar dalam 
pembelajaran berlangsung sehingga motivasi 
belajar siswa meningkat. Dengan menggunakan 
gambar serta ilustrasi media ini sangat 
membantu siswa memahami konsep materi serta 
dapat merangsang kreativitas mereka.[17] 

Media Happy Notes juga mengambil metode 
menyanyikan lagu karena menggunakan metode 
menyanyi dapat meningkatkan ingatan siswa 
dam memudahkan dalam menghafal sehiingga 
siswa merasa senang dan bahagia dengan 
metode ini dianggap sangat cocok digunakan.[16] 
Magill (1989:10) menyatakan bahwa 
keterampilan motorik halus (Fine motor skill) 
merupakan keterampilan yang memerlukan 
kontrol dari otot-otot. kecil dari tubuh untuk 
mencapai tujuan dari keterampilan. Secara 
umum, keterampilan ini meliputi koordinasi 
mata-tangan. Keterampilan ini membutuhkan 
derajat tinggi dari kecermatan gerak untuk 
menampilkan suatu keterampilan khusus dalam 
level tinggi dalam kecakapan. Contohnya yaitu 
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menulis, melukis, menjahit dan mengancingkan 
baju.[14] Masih banyak siswa yang memiliki 
kesulitan dalam mempelajari Bahasa Arab 
seperti menghafal asmaulhusna dikarenakan 
media dan metode yang tidak sesuai sehingga 
cara mengajak seorang guru mungkin kurang 
mencapai tahap yang dituju namun dengan 
media happy notes ini mungkin bisa di terapkan 
pada pembelajaran hijaiyyah pada kelas 6 SD. 
Untuk menacapai tujuan dalam kemampuan 
siswa untuk menulis menghafal dan mengingat 
sehingga dapat memudahkan siswa agar lebih 
mudah dipahami dan dipelajari. Salah satu cara 
mengembangkan siswa dalam merepakan materi 
ini bisa menggunakan media Happy Notes.[15] 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menerapkan media pembelajaran Happy Notes 
dengan gaya belajar menulis dan menghafal pada 
siswa kelas I SD, dengan tujuan meningkatkan 
kesenangan dan kebahagiaan siswa, sehingga 
minat belajar mereka dapat meningkat. Media 
pembelajaran ini dirancang untuk meningkatkan 
kemampuan siswa secara menyenangkan, 
sehingga siswa tidak mudah bosan. Dengan 
menggunakan media ini, siswa dapat 
meningkatkan kreativitas logika dan kemampuan 
menghafal materi dengan lebih mudah dan 
efektif. Media ini juga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Kelebihan 
media ini adalah dapat meningkatkan 
ketertarikan dan minat belajar siswa, sehingga 
mereka senang dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. Y.A.F. Az-Zawawi juga mendukung 
pendapat ini, dengan menyatakan bahwa menulis 
atau menyalin apa yang telah dihafal dapat 
memperkuat hafalan dan membuatnya lebih 
tahan lama. Menurutnya, ayat-ayat yang telah 
dihafalkan akan terekam dalam pikiran dengan 
lebih baik jika ditulis atau disalin. Dengan 
demikian, media Happy Notes dapat menjadi 
salah satu strategi pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menghafal dan memahami materi pembelajaran. 
[5] 

Huruf hijaiyyah merupakan dasar penting 
dalam pembelajaran Al-Qur'an, terutama bagi 
siswa kelas 6 SD. Terdapat 29 huruf hijaiyyah 
yang perlu dikenali, masing-masing dengan 
perbedaan pengucapan dan penulisan. Oleh 
karena itu, diperlukan metode penyampaian 
materi yang tepat agar siswa dapat memahami 
huruf hijaiyyah dan pengenalan harakat dengan 
baik.[18] Huruf hijaiyyah merupakan dasar 
penting dalam pembelajaran Al-Qur'an, terutama 
bagi siswa kelas 6 SD. Terdapat 29 huruf 
hijaiyyah yang perlu dikenali, masing-masing 

dengan perbedaan pengucapan dan penulisan. 
Oleh karena itu, diperlukan metode penyampaian 
materi yang tepat agar siswa dapat memahami 
huruf hijaiyyah dan pengenalan harakat dengan 
baik. Media Happy Notes dirancang untuk 
mengembangkan keterampilan siswa dan 
memberikan minat belajar yang tinggi. Penelitian 
ini berfokus pada perkembangan peserta didik 
dan melihat kebutuhan mereka. Dengan 
menggunakan praktek secara langsung, media ini 
dapat meningkatkan kemampuan motorik siswa 
dan membuat pembelajaran lebih interaktif dan 
menyenangkan. Dengan demikian, media Happy 
Notes dapat menjadi salah satu alternatif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran huruf 
hijaiyyah bagi siswa kelas 6 SD. [6] 

Dalam implementasi media Happy Notes, 
terdapat beberapa kekurangan dan kelemahan 
yang perlu diatasi. Penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa media ini kurang bervariasi 
dan menarik, sehingga dapat menyebabkan siswa 
merasa bosan dan kurang meningkatkan minat 
belajar. Selain itu, perkembangan motorik anak 
yang lambat juga dapat membuat guru kesulitan 
dalam menyampaikan materi.[7] 

Namun, penelitian terbaru ini menemukan 
solusi untuk mengatasi keterbatasan tersebut. 
Dengan menggunakan media Happy Notes, siswa 
dapat merasa senang dan terlibat dalam 
pembelajaran. Penelitian ini juga menemukan 
pola mengajar guru yang efektif dengan 
menggunakan media ini, sehingga dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Media Happy 
Notes juga dapat membantu siswa menghafal 
dengan cara menyalin, yang mudah diingat dan 
digunakan. Media ini membawa unsur bahagia 
dan membuat pembelajaran menjadi lebih seru 
dan tidak membosankan. Dengan demikian, 
siswa dapat melakukan pembelajaran sambil 
bermain, sehingga meningkatkan minat belajar 
dan kemampuan mereka. Dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu, penelitian ini menunjukkan 
bahwa media Happy Notes dapat menjadi solusi 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Dengan menggunakan media ini, guru dapat 
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif 
dan menyenangkan, sehingga siswa dapat lebih 
terlibat dan termotivasi dalam belajar.[8] 

 Siswa kelas 6 sudah dapat membaca Al-
Qur'an dengan lancar, namun masih mengalami 
kesulitan dalam menulis huruf sambung. Ini 
menunjukkan bahwa mereka telah memiliki 
kemampuan membaca yang baik, tetapi perlu 
meningkatkan keterampilan menulis mereka, 
terutama dalam menulis huruf sambung yang 
merupakan bagian penting dari tulisan Arab. 
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II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 
Research (CAR) dengan pendekatan kualitatif. 
Studi ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
tema huruf Hijaiyyah. Setiap siklus terdiri dari 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi.[9] 
1. Perencanaan: Pada tahap ini, peneliti 

menentukan masalah yang dihadapi oleh 
siswa dan mencari solusi untuk meningkatkan 
ketertarikan berliterasi siswa dalam proses 
belajar. 

2. Pelaksanaan: Tindakan dilakukan dalam kelas 
mata pelajaran Hijaiyyah dengan 
menggunakan strategi praktek. 

3. Pengamatan: Proses pembelajaran siswa 
diamati dan dilihat sebagai bahan hasil 
penelitian. 

4. Refleksi: Refleksi dilakukan untuk 
menentukan manfaat dan kekurangan dari 
strategi praktek dalam kelas, serta untuk 
memperbaiki hal yang buruk sehingga dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
 
Hasil refleksi digunakan sebagai referensi 

untuk membuat solusi pada siklus berikutnya. 
Dengan demikian, penelitian ini dapat 
meningkatkan kemampuan literasi informasi 
siswa dan mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Penelitian ini dapat memberikan 
informasi tentang kemampuan literasi informasi 
siswa sebelum dan setelah mengikuti proses 
pembelajaran dengan menggunakan strategi 
praktek. Hasil observasi dapat digunakan untuk 
melihat peningkatan kemampuan literasi siswa. 
[9] 

Dalam penelitian ini, baik data kualitatif 
maupun kuantitatif bisa dikumpulkan sebagai 
data hasil obervasi yang nanti digunakan sebagai 
hasil penelitian dan juga sebagai catatan 
lapangan serta analisis hasil wawancara adalah 
contoh dari data kualitatif. Hasil tes belajar siswa 
dapat diukur dengan skor ujian. Setiap siklus 
memiliki skor yang ketika dihitung dan 
dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Tiga 
tahap proses pembelajaran yang digunakan 
untuk menganalisis hasil data ini. Teknik yang 
diusulkan oleh miles dan huberman (Milles, 
Huberman, and Saldana 2014) terdiri dari 
reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Pertama fokus reduksi data ini 
difokuskan pada penyederhanaan dan 
transformasi data “kasar” yang di peroleh dari 
catatan lapangan dan temuan wawancara. Kedua, 
pennyajian data ini melibatkan untuk 

menyajikan data dalam bentuk teks naratif 
misalnya, catatan hasil wawancara sebagai infor-
masi yang tersruktur sehingga memungkinkan 
untuk menarik kesimpulan yang bagus. Ketiga, 
penarikan kesimpulan melibatkan menarik 
kesimpulan dari data yang telah mereka 
kumpulkan.[9] 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Implementasi Pembelajaran Huruf Hijaiyyah 
Huruf hijaiyyah merupakan sistem 

penulisan dan pembacaan dalam bahasa Arab 
yang terdiri dari 28 huruf. Huruf-huruf ini 
digunakan sebagai dasar dalam pembacaan 
dan penulisan Al-Qur'an, serta teks-teks lain 
yang menggunakan bahasa Arab. Masing-
masing huruf hijaiyyah memiliki cara 
pengucapan yang unik dan berbeda-beda. 
Selain itu, beberapa huruf hijaiyyah dapat 
berubah bentuk tergantung pada posisinya, 
baik di awal, tengah, atau akhir kata. Oleh 
karena itu, mempelajari huruf hijaiyyah sangat 
penting bagi siapa saja yang ingin memahami 
Al-Qur'an dengan baik. Metode Happy Notes 
merupakan pendekatan inovatif yang 
menggabungkan elemen visual dengan 
kegiatan interaktif untuk meningkatkan 
pemahaman siswa. Dengan menggunakan 
ilustrasi menarik pada setiap huruf yang 
diperkenalkan, siswa dapat lebih mudah 
memahami dan mengingat materi. Kegiatan 
interaktif seperti menggunting dan menulis di 
kertas untuk mencocokkan huruf dan gambar 
juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
dan membantu mereka memahami konsep 
dengan lebih baik. Metode ini dapat menjadi 
salah satu cara efektif untuk meningkatkan 
pemahaman siswa. Penggunaan media Happy 
Notes dalam pembelajaran huruf hijaiyyah di 
kelas 6 SD Muhammadiyah 01 Krembung 
sangatlah tepat, baik dari segi penerapan 
maupun periode perkembangan anak. Pada 
usia ini, anak-anak sedang dalam masa 
transisi dari bermain ke belajar yang lebih 
fokus. Oleh karena itu, diperlukan media 
pembelajaran yang menarik untuk mening-
katkan minat belajar mereka. 

Berikut beberapa tahapan penggunaan 
media Happy Notes yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran: 
1.  Pengenalan Media: Guru memperkenalkan 

media dan materi yang akan disampaikan, 
serta memperlihatkan produk yang akan 
digunakan sebagai alat penyampaian 
materi untuk meningkatkan rasa ingin tahu 
siswa. 
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2. Contoh Menyambungkan Huruf: Guru 
memberikan contoh menyambungkan 
huruf hijaiyyah terlebih dahulu sebelum 
memulai kuis. Setelah siswa memahami, 
kuis dapat dimulai dengan sistem poin yang 
terdiri dari 5 bintang per kelompok. 

3. Pembentukan Kelompok: Guru membagi 
siswa menjadi 4 kelompok untuk 
memudahkan siswa dalam berlomba 
menyambung kata. 

4. Kuis Happy Notes: Guru memulai kuis 
dengan membacakan satu kata pada huruf 
hijaiyyah, dan kelompok yang ingin 
menjawab dapat mengambil note kuis yang 
ada di depan. 

5. Penilaian: Setiap jawaban yang salah akan 
dilempar ke kelompok lain dengan 
pengurangan poin, sedangkan kelompok 
yang menjawab dengan benar akan 
diberikan tambahan poin. 

6. Level Kedua: Pada level kedua, guru 
menambahkan satu kata lagi sehingga 
menjadi dua kata huruf hijaiyyah, dengan 
ketentuan penambahan dan pengurangan 
poin yang sama. 

7.  Pengulangan dan Penguatan: Setelah 
semua kelompok mendapatkan kesempa-
tan bermain, guru mengulang bacaan yang 
telah dimainkan oleh siswa dan mem-
berikan penguatan untuk menumbuhkan 
minat belajar siswa. 
Dengan menggunakan tahapan ini, media 

Happy Notes dapat menjadi salah satu cara 
efektif untuk meningkatkan minat belajar 
siswa dalam mempelajari huruf hijaiyyah. 

 
Kegiatan ini dilakukan sebelum pembelaja-

ran dimulai dengan tujuan meningkatkan 
semangat belajar siswa dan mengurangi rasa 
jenuh. Penggunaan media Happy Notes dapat 
membantu siswa memahami materi dengan 
lebih mudah dan mengembangkan 
kemampuan kognitif mereka, sehingga minat 
belajar siswa meningkat. Dalam pendidikan 
formal, materi pengajaran yang harus 
diketahui oleh siswa sudah ditentukan. 

Namun, yang terpenting adalah bagaimana 
seorang guru menyampaikan materi tersebut 
dengan cara yang tidak membosankan dan 
menyenangkan. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan menawarkan 
program-program inovatif yang dapat 
meningkatkan kesadaran siswa akan penting-
nya pendidikan untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan daya saing mereka. Dengan 
demikian, siswa dapat merasa senang dan 
termotivasi dalam belajar. 

 
2. Hasil Pre-Asessmen 

Objek penelitian ini adalah siswa kelas 6 SD 
Muhammadiyah 01 Krembung. Berdasarkan 
pre-assessment yang dilakukan pada tanggal 7 
September 2024 terhadap 20 siswa kelas 6 
Abu Bakar, melalui pertanyaan lisan dan/atau 
tulisan sederhana serta pengenalan kartu 
huruf hijaiyah, ditemukan bahwa pemahaman 
awal siswa terhadap huruf hijaiyah masih 
rendah. Rata-rata tingkat penguasaan siswa 
hanya mencapai 30% dari jumlah huruf 
hijaiyah. 

Hasil pre-assessment menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa belum memiliki dasar 
yang kuat dalam mengenal dan membedakan 
huruf-huruf hijaiyah. Kondisi ini menjadi 
dasar perlunya intervensi pembelajaran yang 
lebih efektif dan menarik, seperti penggunaan 
media visual interaktif atau metode bermain 
yang menyenangkan. Penguasaan huruf 
hijaiyah merupakan fondasi penting dalam 
pembelajaran Al-Qur'an dan agama Islam 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
peningkatan kemampuan siswa dalam 
mengenal huruf hijaiyah akan berdampak 
positif pada kemampuan mereka dalam 
membaca Al-Qur'an dan memahami ajaran 
agama Islam. 

 
Tabel 1. Pre Assesmen 

No Score Kategori Frekuensi Persen 
1 86-100 Sangat Baik 1 5% 
2 71-85 Baik 4 20% 
3 61-70 Sedang 8 40% 
4 0-60 Kurang 7 35% 

 
Hasil praktik media Happy Notes 

menunjukkan adanya variasi kemampuan 
siswa yang signifikan. Meskipun sebagian 
besar siswa berada pada kategori "sedang" 
dan "kurang", namun terdapat 5% siswa yang 
mencapai kategori "sangat baik" dan 20% 
siswa yang mencapai kategori "baik". Hal ini 
menunjukkan bahwa praktik media Happy 
Notes memiliki potensi untuk menghasilkan 
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pemahaman dan keterampilan yang men-
dalam bagi sebagian siswa. Namun, proporsi 
siswa yang berada pada kategori "sedang" dan 
"kurang" mencapai 75%, yang menunjukkan 
adanya masalah efektivitas praktik media 
Happy Notes. Beberapa faktor yang mungkin 
menyebabkan hal ini contonya: Penyampaian 
materi yang kurang jelas maupun instruksi 
yang kurang mendalam. 

Untuk meningkatkan efektivitas praktik 
media Happy Notes, akan dilakukan evaluasi 
dan identifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki 
pada pertemuan selanjutnya. Dengan 
demikian, diharapkan praktik media Happy 
Notes dapat lebih efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan siswa. 

 
3. Dskripsi Siklus 1 

Hasil tes menunjukkan bahwa peneliti 
perlu mempersiapkan teks-teks yang berisi 
argumentasi pernyataan yang mengaitkan 
materi pengenalan huruf hijaiyyah. Pada 
siklus pertama, siswa masih banyak yang 
mengalami kesulitan dalam menyocokkan 
kata huruf hijaiyyah. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, pembagian kelompok yang 
kurang merata, sehingga siswa yang sudah 
memahami materi cenderung bergabung 
dengan siswa yang juga sudah memahami, 
sedangkan siswa yang kurang memahami 
bergabung dengan siswa yang juga kurang 
memahami. 

Rencana Perbaikan Untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa, peneliti akan mencari 
inovasi baru untuk tes selanjutnya. Pada 
pernyataan yang disampaikan kepada murid, 
peneliti juga akan memasukkan unsur 
motivasi agar siswa dapat lebih semangat 
dalam mengerjakan tes. 

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan 
bahan ajar, teknik pembelajaran, pengaturan 
kelas, dan media Happy Notes yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
mengetahui materi. Pada tes kedua, siswa 
telah diberikan pemahaman dalam 
penyampaian materi dan pembagian media 
kepada murid-murid yang dilaksanakan pada 
tanggal 8 September 2024.Hasil tes siklus 1 
menunjukkan bahwa ada sedikit perubahan 
pada sebagian murid, yaitu adanya 
peningkatan dalam hal kesenangan belajar. 
Namun, belum ada peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman materi. Hasil tes 
menunjukkan bahwa siswa masih memiliki 
pemahaman yang sama dengan hasil awal, 
yaitu 25%. 

Tabel 1. Assesmen Siklus 1 
 

 No Score Kategori Frekuensi Persen 
1 86-100 Sangat Baik 1 5% 
2 71-85 Baik 4 20% 
3 61-70 Sedang 8 40% 
4 0-60 Kurang 7 35% 

 
Pada tes siklus 1, hasil belajar siswa 

menunjukkan bahwa 5% siswa masih berada 
pada kategori "sangat baik", sama seperti tes 
sebelumnya. Namun, terdapat perubahan 
dalam distribusi kategori lainnya, yaitu: 20% 
siswa berada pada kategori "baik"lalu pada  
40% siswa berada pada kategori "sedang" 
serta 35% siswa berada pada kategori 
"kurang" meskipun hasil tes masih kurang 
memuaskan dan belum mencapai target yang 
diinginkan, namun terdapat perubahan positif 
dalam suasana pembelajaran. Siswa sudah 
mulai merasa senang dan bahagia dalam 
mengikuti kuis media Happy Notes. 

Pada tahap refleksi, peneliti melakukan 
evaluasi dengan guru untuk membahas hasil 
kegiatan pembelajaran siklus 1. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa skor siswa belum 
mengalami peningkatan signifikan dari pre-
assessment hingga siklus 1. Terdapat 7 siswa 
yang masih belum mencapai nilai minimal. 
Setelah melakukan pengamatan kembali, 
peneliti menemukan beberapa masalah yang 
perlu diatasi, antara lain, kejenuhan siswa saat 
mendengarkan penjelasan materi kurang 
fokusnya siswa terhadap guru saat 
menjelaskan, sehingga pada saat tindakan tes 
dilakukan, siswa kurang maksimal.Dengan 
adanya identifikasi masalah tersebut, peneliti 
berencana untuk melakukan tes siklus 2 
dengan melakukan perbaikan-perbaikan yang 
diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa..[21] 

 
4. Deskripsi Siklus 2 

Setelah melakukan evaluasi pada tes siklus 
1, peneliti merencanakan siklus 2 dengan 
harapan dapat meningkatkan pemahaman 
siswa lebih banyak lagi. Peneliti telah meng-
identifikasi masalah-masalah yang dihadapi 
siswa dan menciptakan inovasi terbaru dalam 
penyampaian materi dan modifikasi media 
pembelajaran.[22] 

Pada tanggal 8 September 2024, dilaksana-
kan siklus 1 yang menunjukkan peningkatan 
kemampuan siswa dalam memahami materi, 
namun masih ada sebagian siswa yang kurang 
memahami. Untuk mengatasi hal ini, peneliti 
memberikan pemahaman dengan mengguna-



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 6, Juni 2025 (6275-6284) 

 

6281 
 

kan metode menghafalkan melalui bernyanyi, 
sehingga siswa tidak bosan dan jenuh dalam 
pembelajaran. Setelah melakukan hafalan, 
siswa kemudian mengerjakan media yang 
diberikan oleh peneliti pada tanggal 9 
September 2024. Hasil tes siklus 2 menun-
jukkan adanya peningkatan pemahaman yang 
signifikan, yaitu dari rata-rata 45% pada tes 
sebelumnya menjadi 65% pada tes siklus 2. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa inovasi terbaru dalam penyampaian 
materi dan modifikasi media pembelajaran 
yang digunakan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa metode menghafalkan melalui 
bernyanyi dapat membantu siswa memahami 
materi dengan lebih baik. 

 
Tabel 3. Assesmen Siklus 2 

 No Score Kategori Frekuensi Persen 
1 86-100 Sangat Baik 2 10% 
2 71-85 Baik 3 20% 
3 61-70 Sedang 7 35% 
4 0-60 Kurang 7 35% 

 
Pada tes siklus 2, hasil belajar siswa 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
Siswa yang mendapatkan nilai "sangat baik" 
meningkat dari 5% menjadi 20%, sedangkan 
siswa yang berada pada kategori "baik" 
mencapai 35% dan kategori "sedang" juga 
mencapai 35%. Namun, kategori "kurang" 
masih tetap pada 35%. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa pembuatan inovasi 
baru dalam penyampaian materi dan 
modifikasi media pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan pengetahuan 
materi siswa. Meskipun masih ada siswa yang 
perlu pendekatan lebih lanjut, antusiasme 
siswa dalam belajar sudah sangat terlihat. 

Pada tahap refleksi, dapat disimpulkan 
bahwa tes siklus 2 lebih memuaskan. 
Penggunaan metode kuis dalam pembelajaran 
dapat membuat siswa lebih fokus dan 
memahami materi yang disampaikan. Media 
Happy Notes yang digunakan juga sangat 
cocok untuk pembelajaran dengan generasi 
Alpha. Dengan hasil yang positif ini, peneliti 
berencana untuk terus berinovasi dalam 
memberikan media pembelajaran yang lebih 
menarik dan efektif, sehingga siswa dapat 
lebih bersemangat dan meningkatkan 
kemampuan belajarnya.[22] 

 
5. Penjelasan Post-Assesmen 

Pada tanggal 10 September 2024, dilak-
sanakan post-assessment untuk mengukur 

peningkatan kemampuan siswa kelas 1 Abu 
Bakar setelah menjalani siklus 1 dan siklus 2. 
Post-assessment ini menggunakan soal yang 
sama dengan pre-assessment sebelumnya 
untuk memastikan bahwa hasil yang 
diperoleh akurat dan dapat diandalkan. Hasil 
post-assessment menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan siswa dalam mema-
hami materi huruf hijaiyyah. Perbandingan 
antara hasil pre-assessment, siklus 1, dan 
siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan pada kemampuan siswa. 
Detail Hasil: Namun, detail hasil post-
assessment tidak disediakan, sehingga tidak 
dapat menentukan berapa persen siswa yang 
mencapai kategori "sangat baik", "baik", 
"sedang", dan "kurang". Pelaksanaan post-
assessment ini membantu peneliti memahami 
efektivitas metode pembelajaran yang 
digunakan dan mengidentifikasi area yang 
perlu diperbaiki untuk meningkatkan 
kemampuan siswa lebih lanjut. 

 
Tabel 4. Post Assessesment 

 No Score Kategori Frekuensi Persen 
1 86-100 Sangat Baik 3 15% 
2 71-85 Baik 4 20% 
3 61-70 Sedang 8 40% 
4 0-60 Kurang 5 25% 

 
Berdasarkan hasil post-assessment, dapat 

dilihat bahwa: 
a) 15% siswa berada pada kategori "sangat 

baik" 
b) 20% siswa berada pada kategori "baik" 
c) 40% siswa berada pada kategori "sedang" 
d) 25% siswa berada pada kategori "kurang" 
 

Rata-rata hasil post-assessment menunjuk-
kan peningkatan sebesar 5% dibandingkan 
dengan pre-assessment, yaitu dari 35% 
menjadi 40%. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa metode pembelajaran yang digunakan 
efektif dalam meningkatkan kemampuan 
siswa. Penggunaan lembar tes sangat penting 
dalam mengetahui tingkat kemampuan siswa 
dalam memahami materi pembelajaran. 
Dengan lembar tes, guru atau peneliti dapat 
memantau kemajuan siswa dan mengiden-
tifikasi area yang perlu diperbaiki. Hasil post-
assessment ini dapat digunakan sebagai acuan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
masa depan.[23] 
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Tabel 5. Skor Akhir Pre Assessment Hingga 
Post Assessesment 

 
 

Hasil analisis dari pre-assessment hingga 
post-assessment menunjukkan bahwa media 
Happy Notes sangat efektif digunakan dalam 
pembelajaran huruf hijaiyyah. Rencana-
rencana yang telah diperbaiki dari 
pengamatan siklus 1 hingga siklus 2 
menunjukkan hasil yang positif, meskipun 
masih ada 25-30% siswa yang berada pada 
kategori "kurang". Selain meningkatkan 
kemampuan siswa, penggunaan media Happy 
Notes juga membantu meningkatkan 
keakraban antara guru dan siswa. Proses 
pembelajaran menjadi lebih intens dan 
terbuka, sehingga siswa merasa lebih nyaman 
dan percaya diri dalam berkomunikasi dengan 
guru. Media Happy Notes membantu siswa 
tidak cepat merasa bosan dan jenuh dalam 
proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari 
antusiasme dan semangat siswa saat 
mengikuti uji test. Penggunaan media Happy 
Notes dapat dijadikan bukti penting bahwa 
media pembelajaran yang tepat dapat 
membantu meningkatkan proses belajar 
siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa media Happy Notes sangat efektif 
digunakan dalam pembelajaran huruf 
hijaiyyah dan dapat meningkatkan 
kemampuan siswa, keakraban guru dan siswa, 
serta mengurangi kebosanan dan kejenuhan 
siswa dalam proses pembelajara [24] 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran yang 
inovatif dan interaktif dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dan membuat proses 
pembelajaran lebih menyenangkan.[25], 
media pembelajaran yang efektif dapat 
membantu meningkatkan kemampuan siswa 
dan membuat proses pembelajaran lebih 
menarik. Selain itu, penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
Happy Notes dapat membantu meningkatkan 
keakraban antara guru dan siswa, sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih intens dan 

terbuka. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
menyatakan bahwa keakraban antara guru 
dan siswa dapat meningkatkan motivasi dan 
kemampuan siswa.[26] 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
media Happy Notes dapat membantu 
mengurangi kebosanan dan kejenuhan siswa 
dalam proses pembelajaran. [27], media 
pembelajaran yang inovatif dan interaktif 
dapat membantu meningkatkan minat belajar 
siswa dan membuat proses pembelajaran 
lebih menyenangkan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa media Happy Notes 
sangat efektif digunakan dalam pembelajaran 
huruf hijaiyyah dan dapat meningkatkan 
kemampuan siswa, keakraban guru dan siswa, 
serta mengurangi kebosanan dan kejenuhan 
siswa dalam proses pembelajaran. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggu-

naan media Happy Notes dalam pembelajaran 
huruf hijaiyyah dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dan membuat proses 
pembelajaran lebih menyenangkan. Dengan 
menggunakan metode kuis dan media yang 
interaktif, siswa menjadi lebih antusias dan 
semangat dalam belajar. Hasil analisis dari 
pre-assessment hingga post-assessment 
menunjukkan peningkatan kemampuan siswa, 
meskipun masih ada sebagian siswa yang 
perlu pendekatan lebih lanjut. 

Penggunaan media Happy Notes juga 
membantu meningkatkan keakraban antara 
guru dan siswa, sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih intens dan terbuka. Hal ini 
memungkinkan siswa untuk lebih percaya diri 
dan nyaman dalam berkomunikasi dengan 
guru, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
Happy Notes dapat membantu mengurangi 
kebosanan dan kejenuhan siswa dalam proses 
pembelajaran. Dengan menggunakan media 
yang interaktif dan menyenangkan, siswa 
menjadi lebih terlibat dalam proses pembela-
jaran dan dapat meningkatkan kemampuan 
belajarnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa media Happy Notes sangat efektif 
digunakan dalam pembelajaran huruf 
hijaiyyah dan dapat menjadi salah satu 
alternatif metode pembelajaran yang inovatif 
dan menyenangkan. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
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pembelajaran yang tepat dapat membantu 
meningkatkan kemampuan siswa dan 
membuat proses pembelajaran lebih efektif. 

Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini 
dapat menjadi referensi bagi guru dan peneliti 
lain untuk mengembangkan metode 
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif 
dalam meningkatkan kemampuan siswa. 
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 
inspirasi bagi pengembangan media 
pembelajaran yang lebih interaktif dan 
menyenangkan untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, 
Happy Notes juga terbukti efektif dalam 
menumbuhkan motivasi intrinsik siswa 
karena mereka merasa dihargai dan 
diperhatikan. Oleh karena itu, media ini dapat 
dijadikan alternatif strategi dalam mencipta-
kan lingkungan belajar yang suportif dan 
inspiratif. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Penerapan Media 
Happy Notes dalam Pembelajaran Huruf 
Hijaiyyah untuk Meningkat Minat Belajar 
Siswa. 
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